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ABSTRACT
The research area is located in Gunung Tabur, Berau Regency, East Kalimantan

Province, which is regionally within the Latih Formation. The objectives of this study are to
determine the lithotype and rank of coal, identify the composition of macerals and minerals, and
determine the depositional environment of coal. This research uses organic petrography
methods to determine the composition of macerals and minerals that make up coal and vitrinite
reflectance, which will be used to determine the rank of coal. The results of maceral
observations will be used to calculate the Tissue Preservation Index (TPI) and Gelification Index
(GI), which are used to determine the depositional environment. The analysis conducted in the
research area indicates that the coal in the research area has banded bright coal and banded
dull coal lithotypes, with vitrinite reflectance values of 0.316-0.440%, indicating lignite to
sub-bituminous C rank coal. The composition of coal in the research area is predominantly
composed of huminite maceral group at 86.3-94.1%, inertinite maceral at 0.9-2%, liptinite
maceral at 3.7-11.9%, and clay minerals, pyrite, and iron oxides make up less than 1%. Based
on the analysis conducted, it is determined that the coal in the research area was deposited in a
telmatic environment, specifically in the upper delta plain depositional environment, and the
developing mire type is wet forest swamp and calstic marsh.

Keywords: coal, depositional environment, macerals, organic petrography.

INTISARI
Daerah penelitian berada di daerah Gunung Tabur, Kabupaten Berau, Provinsi

Kalimantan Timur yang secara regional berada pada Formasi Latih. Tujuan dalam penelitian ini
yaitu menentukan litotipe dan peringkat batubara, mengidentifikasi komposisi maseral dan
mineral, serta menentukan lingkungan pengendapan batubara. Penelitian ini menggunakan
metode petrografi organik untuk mengetahui komposisi maseral dan mineral penyusun
batubara dan reflektansi vitrinit yang akan digunakan untuk menentukan peringkat batubara.
Hasil pengamatan maseral akan digunakan untuk perhitungan nilai Tissue Preservation Index
(TPI) dan Gelification Index (GI) yang digunakan untuk menentukan lingkungan pengendapan.
Hasil analisis yang dilakukan pada daerah penelitian didapatkan bahwa batubara daerah
penelitian memiliki litotipe banded bright coal dan banded dull coal serta memiliki nilai
reflektansi vitrinit 0,316-0,440% yang menunjukkan peringkat batubara lignit hingga
sub-bituminus C. Komposisi batubara daerah penelitian tersusun dominan oleh grup maseral
huminit sebesar 86,3-94,1%, maseral inertinit sebesar 0.9-2%, maseral liptinit sebesar
3,7-11,9% dan mineral lempung, pirit serta oksida besi yang tersusun <1%. Berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan didapatkan bahwa batubara daerah penelitian terendapkan pada
lingkungan telmatik dengan lingkungan pengendapan upper delta plain dan tipe mire yang
berkembang yaitu wet forest swamp dan calstic marsh.

Kata-kata kunci: batubara, lingkungan pengendapan, maseral, petrografi organik.

PENDAHULUAN
Indonesia memiliki kekayaan sumber

daya alam yang melimpah, termasuk
batubara yang tersebar di berbagai daerah
di Indonesia. Setiap daerah menghasilkan

batubara dengan ciri khas dan kualitas yang
berbeda-beda antara satu dengan yang
lainnya. Perbedaan ini disebabkan oleh tipe
pengendapan, jenis tumbuhan asal,
lingkungan pengendapan, dan kondisi
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geologi yang berbeda di setiap daerah
(Zahar, 2020). Salah satu daerah yang
merupakan penghasil batubara terbesar
yaitu Pulau Kalimantan. Menurut
Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) pada tahun 2018, Pulau
Kalimantan tercatat sebagai daerah yang
menyimpan cadangan batubara sebesar
14,9 miliar ton. Formasi-formasi pembawa
batubara yang sering dijumpai di Pulau
Kalimantan khususnya di Kabupaten Berau
berada pada stratigrafi bagian atas
Sub-cekungan Berau yang merupakan
bagian dari Cekungan Tarakan, yakni
Formasi Latih, Formasi Labanan, Formasi
Domaring, dan Formasi Sajau (Situmorang,
2011).
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan

penyebaran lateral, ketebalan, komposisi,
dan peringkat batubara. Berdasarkan hal
tersebut diperlukan adanya
penelitian-penelitian yang baru untuk
menambah pengetahuan mengenai daerah
ini khususnya pada kandungan
batubaranya.
Setelah mengetahui kandungan batubara,

dilakukan perhitungan dengan
menggunakan komposisi maseral untuk
mengetahui nilai Tissue Preservation Index
(TPI) dan Gelification Index (GI) untuk
mengetahui lingkungan pengendapan
batubara. Perhitungan tersebut dilakukan
dengan menggunakan rumus TPI dan GI
berdasarkan Lamberson dkk, (1991) yang
sudah dimodifikasi oleh Amijaya dan Littke
(2005) sebagai berikut:

𝑇𝑃𝐼 = 𝐻𝑢𝑚𝑜𝑡𝑒𝑙𝑖𝑛𝑖𝑡+𝑇𝑒𝑙𝑜−𝐼𝑛𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑖𝑡
𝐻𝑢𝑚𝑜𝑑𝑒𝑡𝑟𝑖𝑛𝑖𝑡+𝐻𝑢𝑚𝑜𝑘𝑜𝑙𝑖𝑛𝑖𝑡+𝐼𝑛𝑒𝑟𝑡𝑜𝑑𝑒𝑡𝑟𝑖𝑛𝑖𝑡+𝐺𝑒𝑙𝑜−𝐼𝑛𝑒𝑟𝑡

𝐺𝐼 = 𝐻𝑢𝑚𝑖𝑛𝑖𝑡+𝐺𝑒𝑙𝑜−𝐼𝑛𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑖𝑡
𝐼𝑛𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑖𝑡 (𝐾𝑒𝑐𝑢𝑎𝑙𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑟𝑖𝑛𝑖𝑡 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑐𝑟𝑒𝑡𝑖𝑛𝑖𝑡)

Penelitian ini berfokus pada batubara di
daerah Gunung Tabur yang memiliki
endapan batubara yang ekonomis. Dalam
penelitian ini, akan dijelaskan mengenai
litotipe batubara, peringkat batubara,
maseral batubara serta lingkungan
pengendapan batubara berdasarkan analisis
petrografi organik. Daerah penelitian berada
di daerah Gunung Tabur, Kabupaten Berau,
Provinsi Kalimantan Timur bagian dari
Sub-cekungan Berau yang merupakan
bagian dari Cekungan Tarakan.

PEMBAHASAN
Fasies
Interpretasi lingkungan pengendapan

berdasarkan pengukuran stratigrafi daerah
penelitian dilakukan dengan
membandingkan fasies-fasies batuan yang
telah diidentifikasi dengan fasies model yang
telah dikembangkan sebelumnya. Fasies
model yang digunakan sebagai pembanding
adalah model lingkungan pengendapan
yang telah dirumuskan oleh Horne, dkk.
(1978). Berdasarkan fasies yang didapat
pada stasiun pengamatan daerah penelitian
diketahui terdapat 7 jenis fasies pada
daerah penelitian (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Pengamatan Litofasies
No. Litofasies
1. Batulempung Masif
2. Batupasir Non Karbonatan

3. Perselingan Batulempung dan
Batupasir

4. Batupasir Silang Siur
5. Batupasir Laminasi
6. Coalyshale
7. Batubara

Berdasarkan atas keseragaman
karakteristik fasies, maka 7 fasies di atas
dapat dikelompokkan menjadi 4 asosiasi
fasies. Asosiasi fasies pengendapan yang
berkembang pada daerah penelitian yaitu
Channel, Levee, Crevasse Splay dan
Interdistributary Bay.

Litotipe Batubara
Berdasarkan hasil deskripsi batubara

secara megaskopis dapat diketahui bahwa
batubara daerah penelitian tersusun atas
banded bright coal dan banded dull coal
(Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Pengamatan Litotipe batubara
(Diessel, 1992)

No. Kode
Sampel Seam Litotipe

1. P1 P Banded Bright
Coal (Bb)

2. P2 P Banded Bright
Coal (Bb)

3. Q1 Q Banded Dull
Coal (Db)

4. Q2 Q Banded Dull
Coal (Db)
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5. R1 R Banded Dull
Coal (Db)

6. R2 R Banded Dull
Coal (Db)

Seam P yang merupakan seam batubara
yang memiliki kedalaman yang tinggi
memiliki litotipe yang baik dengan litotipe
banded bright coal. Hal ini berbanding
terbalik dengan seam Q dan seam R yang
memiliki kedalaman yang rendah dengan
litotipe banded dull coal. Berdasarkan
klasifikasi Diessel (1992) litotipe banded
bright coal memiliki karakteristik batubara
dengan penyusun utamanya berkomposisi
vitrain yang mengandung 10-40% dull
bands. Sementara itu litotipe banded dull
coal memiliki karakteristik batubara yang
utamanya tersusun oleh dull coal 10-40%
dengan bright bands. Secara umum dapat
diinterpretasi bahwa batubara daerah
penelitian didominasi oleh batubara dengan
tekstur berpita (banded) yang kaya akan
material tumbuhan berkayu. Dalam hal ini
material tumbuhan berkayu biasa dikenal
sebagai maseral vitrinit atau huminit.

Peringkat Batubara
Peringkat batubara ditentukan

berdasarkan nilai reflektansi vitrinit (Tabel 3)
hasil analisis petrografi organik.

Tabel 3. Hasil pengamatan nilai reflektansi
vitrinit

Kode
Sampel

Rmin
(%)

Rmax
(%)

Rvmax(%
)

P1 0.300 0.447 0.417

P2 0.208 0.404 0.345

Q1 0.207 0.370 0.316

Q2 0.326 0.498 0.440

R1 0.240 0.389 0.341

R2 0.273 0.445 0.381

Analisis ini digunakan untuk mengukur
sejauh mana intensitas sinar yang
dipantulkan oleh maseral vitrinit atau
huminit. Berdasarkan hasil analisis
petrografi organik didapatkan nilai reflektansi
vitrinit batubara daerah penelitian dengan
rentang nilai 0,316-0,440%. Nilai tersebut
kemudian dibandingkan dengan klasifikasi
peringkat batubara oleh ASTM Coal Rank
Classification (Killops & Killops, 2005) yang
dapat dilihat pada (Gambar 1) Hal ini
menunjukkan bahwa peringkat batubara

daerah penelitian adalah lignit-sub-bituminus
C.

Gambar 1. Penentuan peringkat batubara
klasifikasi ASTM (Killops & Killops, 2005).
Kotak merah adalah range peringkat
Batubara.

Peringkat batubara daerah penelitian
merupakan batubara peringkat rendah yaitu
brown coal (lignit) hingga sub-bituminus. Hal
ini dipengaruhi oleh perbedaan nilai
reflektansi vitrinit rata-rata maksimal
(Rvmax%) yang didapatkan dari analisis
petrografi organik dari 6 sampel batubara.
Berdasarkan hasil analisis reflektansi vitrinit
seam P merupakan seam dengan nilai
reflektansi vitrinit tertinggi pada daerah
penelitian dengan nilai rata-rata 0,381%,
seam Q dengan nilai reflektansi vitrinit
rata-rata 0,378% sedangkan seam R
merupakan seam dengan nilai reflektansi
vitrinit terendah pada daerah penelitian
dengan nilai rata-rata 0,361%. Hal ini
membuat perbedaan peringkat batubara
setiap seam pada daerah penelitian, dimana
seam P dan seam Q memiliki peringkat
sub-bituminus C sedangkan seam R
memiliki peringkat lignit yang dapat dilihat
pada (Tabel 4).

Tabel 4. Peringkat batubara

Kode
Sampel

Reflektansi Vitrinit
Rata-rata
(Rvmax%)

Peringkat
Batubara

P1 0.417
0.381 Sub-Bituminu

s CP2 0.345
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Q1 0.316
0.378 Sub-Bituminu

s CQ2 0.440

R1 0.341
0.361 Lignit

R2 0.381

Komposisi Batubara
Pengamatan petrografi dilakukan pada

sayatan poles batubara dengan tujuan untuk
mengetahui komposisi batubara berupa
maseral dan mineral (Tabel 5).

Tabel 5. Hasil pengamatan komposisi maseral dan mineral sampel batubara
Komposisi Petrografi Sampel Batubara (VOL %)

Maseral Grup Maseral Subgrup Maseral P1 P2 Q1 Q2 R1 R2

Vitrinit/Humini
t

Telovitrinit/Humotelinit
Telinit Tekstinit 62.5 33.4 40.7 49.6 46.2 45.4

Kolotelinit Ulminit

Total Telovitrinit/Humotelinit 62.5 33.4 40.7 49.6 46.2 45.4

Detrovitrinit/Humodetrinit
Vitrodetrinit

Atrinit,

Densinit 24.5 52.2 52.7 37.9 42.9 41.9

Kolodetrinit

Total Detrovitrinit/Humodetrinit 24.5 52.2 52.7 37.9 42.9 41.9

Gelovitrinit/Humokolinit

Korpogelini

t
Korpohuminit 0.4 0.7 0.7 0.5

Gelinite

Total Gelovitrinit/Humokolinit 0.4 0.7 0.7 0.5 0 0

Total Vitrinit/Huminit 87.4 86.3 94.1 88 89.1 87.3

Inertinit

Telo-inertinit

Fusinit

Semifusinit 0.2 0.2 0.3

Funginit 1.1 0.7 1.1 1.8 0.9 1.5

Total Telo-inertinit 1.3 0.9 1.1 1.8 0.9 1.8

Detro-inertinit
Inertodetrinit 0.2

Mikrinit 0.2

Total Detro-inertinit 0.4 0 0 0 0 0

Gelo-inertinit Makrinit 0.2 0.2 0.5 0.2

Total Inertinit 1.9 1.1 1.6 2 0.9 1.8

Liptinit

Liptinit Primer

Sporinit 0.2 0.3

Kutinit 7.1 10.7 3.2 8.3 7.3 7.7

Resinit 2.8 1.2 0.5 0.8 1.4 1.5

Liptodetrinit

Alginit

Suberinit

Liptinit Sekunder

Fluorinit

Exsudatinit

Bituminit

Total Liptinit 9.9 11.9 3.7 9.1 8.9 9.5

Total Maseral 99.2 99.3 99.4 99.1 98.9 98.6

Mineral

Lempung 0.4 0.3 0.2 0.3 0.7 0.8

Pirit 0.2 0.2 0.2 0.3 0.2 0.3

Oksida Besi 0.2 0.2 0.2 0.3 0.2 0.3

Karbonat

Silika

Total Mineral 0.8 0.7 0.6 0.9 1.1 1.4
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Total 100 100 100 100 100 100

Komposisi maseral batubara didominasi
oleh jenis maseral grup huminit dengan
rentang nilai (86,3%-94,1%), kemudian jenis
maseral grup liptinit dengan rentang nilai
(3,7%-11,9%) dan jenis maseral inertinit
dengan rentang nilai (0,9%-2%). Mineral
yang teramati pada sampel didominasi oleh
mineral lempung dengan rentang nilai
(0,2%-0,8%), pirit dengan rentang nilai
(0,2%-0,3%) dan oksida besi dengan rentang
nilai (0,2%-0,3%).

Kelompok maseral huminit pada sampel
batubara daerah penelitian terdiri dari
subgrup maseral humotelinit dengan maseral
berupa tekstinit (33,4-62,5%). Subgrup
maseral kedua yaitu humodetrinit dengan
komposisi maseral berupa atrinit dan densinit
(24,5-52,7%). Subgrup maseral ketiga yaitu
humokolinit yang terdiri atas maseral
korpohuminit (0-0,7%) (Gambar 2). Sebagian
besar humotelinit menunjukan jaringan sel
basah yang tinggi, diindikasikan terendapkan
pada kondisi pH rendah di dalam hutan lahan
gambut rawa basah (Sykorova dkk, 2005).
Keberadaan kandungan humotelinit yang
tinggi dapat menjadi petunjuk bahwa
batubara di daerah penelitian terutama
terbentuk dari jenis tumbuhan kayu (Diessel,
1992).

Kelompok maseral inertinit pada sampel
batubara daerah penelitian terdiri dari
subgrup maseral telo-inertinit dengan
maseral berupa semifusinit (0,2-0,3%) dan
maseral funginit (0,7-1,8%) (Gambar 3).
Subgrup maseral kedua yaitu detro-inertinit
yang hanya ditemui pada batubara dengan
kode sampel P1 dengan komposisi maseral
berupa inertodetrinit (0,2%) dan maseral
mikrinit (0,2%) (Gambar 3). Subgrup maseral
ketiga yaitu gelo-inertinit yang terdiri atas
maseral makrinit (0,2-0,5%). Komposisi grup
maseral inertinit yang relatif rendah
menunjukkan lingkungan pengendapan
gambut yang relatif basah dengan tingkat
oksidasi yang rendah sehingga dapat
diperkirakan tingkat kelembaban gambut
pada saat terbentuk di daerah penelitian
relatif terjaga dengan baik.

Gambar 2. Maseral telinit/tekstinit (atas) dan
maseral korpogelinit/korpohuminit (bawah)
pada batubara dengan kode sampel P1

Kelompok maseral liptinit pada sampel
batubara daerah penelitian terdiri dari
subgrup maseral liptinit primer dengan
maseral berupa sporinit (0,2-0,3%), maseral
kutinit (3,2-10,7%) dan maseral resinit
(0,5-2,8%) (Gambar 4). Subgrup maseral
kedua yaitu liptinit sekunder tidak ditemukan
sama sekali pada sampel batubara.
Keterdapatan nilai komposisi maseral liptinit
tinggi secara umum menunjukan bahwa
persentase jenis tumbuhan berkayu lebih
sedikit daripada jenis tumbuhan tingkat
rendah. Sebaliknya jika komposisi maseral
liptinit rendah dapat menunjukkan batubara
pada lapisan tersebut tersusun oleh
tumbuhan dominan berkayu
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Gambar 3. Maseral funginit (atas) dan
maseral mikrinit (bawah) pada batubara
dengan kode sampel R1

Gambar 4. Maseral kutinit (cut) dan resinit
(res) pada batubara dengan kode sampel P2

Mineral merupakan material anorganik
yang terkandung pada batubara berupa
mineral lempung, pirit dan oksida besi.
Kelompok mineral pada sampel batubara
daerah penelitian memiliki kelimpahan yaitu
mineral lempung (0,2-0,8%), pirit (0,2-0,3%)
dan oksida besi (0,2-0,3%) (Gambar 5).
Kandungan mineral pirit dan mineral lempung
yang terdapat pada setiap sampel batubara
dapat menunjukkan bahwa lingkungan
pembentukan gambut daerah penelitian
berada pada daerah yang masih dipengaruhi
oleh transgresi air laut. Sedangkan komposisi
oksida besi yang rendah dapat menunjukkan

lingkungan pengendapan gambut yang relatif
basah dengan tingkat oksidasi yang rendah.

Gambar 5. Mineral pirit (atas) dan mineral
lempung (bawah) pada batubara dengan
kode sampel P2 dan P1.

Analisis Nilai TPI dan GI
Setelah mengetahui komposisi maseral

batubara di daerah penelitian, dilakukan
perhitungan dengan menggunakan
komposisi maseral untuk mengetahui nilai
Tissue Preservation Index (TPI) dan
Gelification Index (GI). Berdasarkan hasil
perhitungan, sampel batubara daerah
penelitian memiliki nilai TPI dan GI yang
bervariasi. Sampel batubara daerah
penelitian memiliki nilai TPI yang paling tinggi
pada sampel P1 dengan nilai sebesar 2,52.
Nilai TPI yang paling rendah, diperoleh pada
sampel P2 dengan nilai sebesar 0,65.
Sedangkan nilai GI yang paling tinggi pada
sampel batubara daerah penelitian yaitu
sebesar 99 ditunjukkan oleh sampel R1, dan
nilai GI yang paling rendah ditunjukkan oleh
sampel R2 yaitu sebesar 48,50 (Tabel 6).
Daerah penelitian memiliki nilai TPI rata-rata
sebesar 1,25 sedangkan nilai GI rata-rata
sebesar 71,69 (Tabel 6).

Tabel 6. Nilai TPI dan GI setiap sampel
batubara di daerah penelitian
No. Nomor

Sampel Nilai TPI Nilai GI

1 P1 2.52 51.53
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2 P2 0.65 96.11

3 Q1 0.78 86

4 Q2 1.33 49

5 R1 1.10 99

6 R2 1.13 48.50

Rata-rata sampel batubara di daerah
penelitian memiliki nilai TPI yang lebih besar
dari 1 kecuali sampel P2 dan Q1. Ini
menunjukkan bahwa secara umum material
yang membentuk batubara didominasi oleh
tumbuhan berkayu dibandingkan dengan
tumbuhan tingkat rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa struktur jaringan
organik lebih terawetkan dengan baik.
Sementara itu, nilai GI yang tinggi
menunjukkan bahwa proses oksidasi di lahan
gambut tidak dominan.

Hasil pengeplotan nilai TPI dan GI pada
diagram TPI dan GI oleh Lamberson dkk.,
(1991) dapat dilihat pada (Gambar 6).
Pengeplotan tersebut bertujuan untuk
menentukan lingkungan pengendapan dan
tipe mire yang berkembang pada daerah
penelitian. Berdasarkan diagram tersebut
daerah penelitian berada pada lingkungan
telmatik dengan tipe mire yang berkembang
yaitu wet forest swamp dan calstic marsh.

Gambar 6. Hasil ploting nilai TPI dan GI
sampel batubara di daerahpenelitian
(Lamberson dkk,1991)

Interpretasi Lingkungan Pengendapan
Interpretasi lingkungan pengendapan

batubara didasarkan atas hasil analisis yang
telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis
stratigrafi daerah penelitian memiliki 7
karakteristik fasies yang terdiri dari fasies
batulempung masif, fasies batupasir non

karbonatan, fasies perselingan batulempung
dan batupasir, fasies batupasir silang siur,
fasies batupasir laminasi, fasies coaly shale
(serpih batubaraan) dan fasies batubara.
Berdasarkan atas keseragaman karakteristik
fasies, maka 7 fasies di atas dapat
dikelompokkan menjadi 4 asosiasi fasies
yang kemudian akan digunakan dalam
interpretasi penentuan lingkungan
pengendapan. Asosiasi fasies pengendapan
yang berkembang pada daerah penelitian
yaitu channel, levee, crevasse splay dan
interdistributary bay. Asosiasi fasies pada
daerah penelitian terdapat pada model
lingkungan pengendapan upper delta plain
dan transitional lower delta plain menurut
Horne dkk (1978). Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan dapat diinterpretasi
bahwa batubara di daerah penelitian
terendapkan pada lingkungan telmatik
dengan lingkungan pengendapan berupa
upper delta plain dengan tipe mire yang
berkembang yaitu wet forest swamp dan
calstic marsh. Hal ini berdasarkan hasil
analisis stratigrafi yang menunjukan daerah
penelitian berada pada lingkungan
pengendapan upper delta plain dan
transitional lower delta plain. Dan hasil
interpretasi didapatkan berdasarkan
komposisi maseral huminit yang dominan
yang dapat menjadi petunjuk bahwa
batubara di daerah penelitian terutama
terbentuk dari jenis tumbuhan berkayu. Hal
ini juga didukung dari hasil perhitungan nilai
TPI dan GI yang relatif tinggi yang
menunjukkan bahwa material yang
membentuk batubara didominasi oleh
tumbuhan berkayu dan proses oksidasi di
lahan gambut tidak dominan.

KESIMPULAN
Karakteristik batubara di daerah penelitian

ditentukan berdasarkan litotipe dan
peringkatnya. Berdasarkan hasil deskripsi
batubara secara megaskopis dapat
ditentukan bahwa litotipe batubara di daerah
penelitian tersusun atas banded bright coal
dan banded dull coal. Dan berdasarkan hasil
analisis reflektansi vitrinit dapat ditentukan
bahwa peringkat batubara di daerah
penelitian merupakan lignit hingga
sub-bituminus C menurut klasifikasi peringkat
batubara oleh ASTM Coal Rank
Classification. Batubara daerah penelitian
tersusun dominan oleh grup maseral huminit
sebesar 86,3-94,1%, kemudian maseral
inertinit sebesar 0.9-2% dan maseral liptinit
sebesar 3,7-11,9%. Batubara daerah
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penelitian juga tersusun oleh mineral
lempung sebesar 0,2-0,8%, mineral pirit
sebesar 0,2-0,3% dan oksida besi sebesar
0,2-0,3%. Batubara di daerah penelitian
terendapkan pada lingkungan telmatik
dengan lingkungan pengendapan berupa
upper delta plain dan tipe mire yang
berkembang yaitu wet forest swamp dan
calstic marsh menurut diagram TPI dan GI
oleh (Lamberson dkk,1991).
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